
BAB III 

PRAKTIK PENGAJARAN RASULULLAH  

DALAM BIDANG IBADAH 

 
 
A. Karakteristik Pengajaran Rasulullah 

Di kalangna Muslim, Muhammad Saw. diyakini sebagai Nabi dan Rasul 

Penutup. Dengan demikian, tugas Nabi Muhammad Saw. adalah menyampaikan 

segala hal yang berkaitan dengan risalah terakhir di bidang aqidah, ibadah, dan 

mu’amalah, melalui proses pendidikan. 

1. Prinsip dan ciri pengajaran Rasulullah  
 

Muhammad sebagai seorang Nabi, diutus untuk menyampaikan 

wahyu Allah (al-Qur’an) kepada seluruh manusia tanpa terkecuali.1 Dalam 

menyampaikan wahyu, di samping seorang Nabi, beliau sekaligus berfungsi 

sebagai pengajar (mu’allim) yang menggunakan pola atau prinsip berikut: 

Pertama, pengajarannya bersifat umum. Islam adalah agama bagi 

seluruh manusia, maka proses pendidikan dan pengajaran yang terikat 

dengan waktu dan tempat, harus bersifat umum yang dapat diterima oleh 

seluruh lapisan masyarakat dan bersifat universal.2 Maka hal ini 

mengisyaratkan tiga hal, yaitu: kesempatan kepada seluruh manusia untuk 

merasakan rahmat dan petunjuk yang diberikan oleh Tuhan, memberikan 

                                                 
1 Al-Qur’an, 62: 2, yang artinya: “Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang 
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka 
dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya 
benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” 
2 Ibid., 34: 28, yang artinya: “Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia 
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan 
manusia tiada mengetahui.” 
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kesempatan kepada individu untuk mengecap ilmu sesuai dengan 

kemampuannya untuk mendekatkan diri kepada Tuhan,3 dan sebagai media 

pengikat hati manusia sehingga terhindar dari rasa dengki dan benci terhadap 

sesamanya, sehingga ajaran monotheis tersebut diharapkan sebagai patri atas 

keberagaman pengajaran dan budaya berdasarkan atas rasa persamaan dan 

keadilan universal sesama manusia.4 

Kedua, pengajaran dan dakwah bersifat alamiah. Dalam dunia 

pendidikan, alam merupakan salah satu faktor dalam proses belajar 

mengajar. Ajaran Islam adalah ajaran sama>wi> yang diturunkan dengan 

menggunakan bahasa dan budaya Arab untuk memudahkan penyampaian 

risalah tersebut. Oleh karena itu, dakwah atau pengajaran Islam bukan saja 

bersifat umum, tetapi tujuannya pun untuk alam secara utuh.5 Keberhasilan 

dakwah atau pengajaran tidak lepas dari dua faktor, yatiu umu>miyah dan 

alamiyah, sehingga risalah Muhammad dapat diterima oleh seluruh lapisan 

manusia pada setiap waktu dan generasi yang tidak dibatasi oleh tempat dan 

strata sosial.6 

Di samping itu, ada beberapa ciri menonjol dari pendidikan yang 

dilakukan Rasulullah Saw. terhadap para sahabat, diantaranya:  

                                                 
3 Ibid., 51: 56, yang artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku.” 
4 Ibid., 8: 63, yang artinya: “Dan yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman). 
walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak 
dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. 
Sesungguhnya Dia Maha gagah lagi Maha Bijaksana.” 
5 Ibid., 21: 107, yang artinya: “Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam.” 
6 Ali> Khali>l Abu> al-‘Ainayn, Falsafat al-Tarbiyah al-Isla>miyah fi> al-Qur’a>n al-Kari>m (Beiru>t: Da>r 
al-Fikr al-‘Arabi>, 1980), 242. 
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Pertama, berdasarkan pada kemudahan (al-yasr), kesederhanaan 

(al-basa>t{ah), dan kontinuitas (al-tadarruj).7 Untuk meyebarkan dan menyam-

paikan Islam, Rasulullah menempuh jalan tegas, tetapi memilih yang 

termudah dan terlonggar dalam mengajarkan hukum-hukum agama kepada 

para sahabatnya. Secara psikologis, pemberian maklumat yang dilakukan 

secara gradual, rutin dan kontinu lebih baik daripada secara spontan di luar 

batas kemampuan psikologi peserta didik, sebagaimana dalam firman Allah: 

”Berkatalah orang-orang yang kafir: Mengapa al-Qur’an itu tidak diturunkan 

kepadanya sekali turun saja?"8 Demikianlah supaya kami perkuat hatimu 

dengannya dan kami membacanya secara tarti>l (teratur dan benar).9 Prinsip 

pewahyuan tersebut, dalam teori pendidikan ditetapkan sebagai proses 

penyampaian ilmu kepada peserta didik dengan memperha-tikan didaktik-

metodiknya, seperti pengajaran dimulai dari yang mudah menuju kepada 

yang lebih susah, perpindahan dari jenjang paling rendah, ringan dan 

sederhana menuju jenjang yang di atasnya, dari gradual ejaan dan bacaan 

menuju pembuatan bab dan kitab secara utuh. 

                                                 
7 Al-Qur’an, 2: 185, yang artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). 
karena itu, Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-
hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu. dan hendaklah kamu mencukup-kan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan 
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.” 
8 Maksudnya: al-Qur’an itu tidak diturunkan sekaligus, tetapi diturunkan secara berangsur-angsur 
agar dengan cara demikian hati Nabi Muhammad Saw. menjadi kuat dan tetap. 
9 Al-Qur’an, 25: 32, yang artinya: “Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Quran itu 
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah supaya Kami perkuat hatimu 
dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar).” 
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Kedua, adalah menekankan pada nilai moral (sulu>kiyah). 

Kehidupan masyarakat jahiliyah yang mengalami dekadensi moral luar biasa 

merupakan tugas utama bagi Rasul yang harus termuat dalam pengajaran dan 

pembelajaran. Upaya ulang dilakukan oleh Rasulullah dalam mengubah 

perilaku masyarakat ja>hili>, badawi> (nomaden), tidak lepas dari upaya 

pendidikan yang didasarkan pada nilai fitrah ilahi yang berasaskan hikmah, 

kesungguhan dan sistematis.10 Upaya perubahan perilaku yang telah turun-

temurun, tidaklah mudah dilakukan. Usaha tersebut harus menyentuh tiga 

aspek, yaitu aspek kognitif atau intelektual (ma’ri>fi>), aspek afektif atau 

psikologi (wijda>ni>/t{abi>’i>), dan aspek psikomotorik atau perilaku (infi’a>li>). 

Keberhasilan dakwah Rasulullah dalam menyebarkan Islam juga tidak lepas 

dari ketiga aspek tersebut. 

Ketiga, bersifat seimbang (tawa>zun) dan komprehensif 

(shumu>liyah) yang berlaku untuk semua tatanan kehidupan.11 Yang 

dimaksud keseimbangan di sini adalah pendidikan dan pengajaran yang 

kemudian diwujudkan dalam tindakan etis yang mencakup kehidupan dunia 

dan akhirat. Kehidupan akhirat adalah bentuk pertanggungjawaban dari 

kehidupan dunia ini.12 Namun demikian, pencari kebahagiaan akhirat bukan 

                                                 
10 ‘Abd al-Rah{ma>n al-Nahla>wi>, Us{u>l al-Tarbiyah al-Isla>miyah wa Asa>libuha> (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 
1996),  128. 
11 Al-Qur’an, 39: 27, yang artinya: “Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam al-
Quran ini Setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran.” 
12 Ibid., 75: 36 yang artinya: “Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja 
(tanpa pertanggung jawaban)?”; dan Ibid., 28: 77, yang artinya: “Dan carilah pada apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 
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berarti meninggalkan dunia, tetapi seimbang sesuai dengan proporsi 

kebahagiaan yang ingin dicapai.13 Sedangkan yang dimaksud dengan 

komprehensif adalah menyentuh semua aspek perkembangan manusia baik 

secara biologis maupun sosiologis, yaitu melalui proses penciptaan, proses 

perkembangan dan masa depannya yang ditimbulkan dengan istilah al-h{aya>t, 

al-mawt, dan al-ba’th.14  

Dengan menggunakan tiga pendekatan ini, Tuhan mengajari manu-

sia melalui Rasul-Nya bagaimana manusia diciptakan dan bagaimana ia 

berkembang. Pengajaran yang komprehensif juga mengindikasikan pada 

pengkajian sejarah masa lalu, peristiwa yang sedang dan akan terjadi. Peris-

tiwa masa lalu diharapkan dapat dijadikan tamthi>l, i’tiba>r, dan pelajaran.15  

Sedangkan stressing pendidikan Rasulullah yang paling menonjol 

adalah pendidikan akhlak melalui keteladanan. Yang diharapkan dari ketela-

danan tersebut adalah munculnya komitmen antara pendidik dan peserta 

didik yang bukan didasarkan pada taqli>d, tetapi didasarkan pada fakta dan 

komitmen perilaku pendidik yang didapati oleh peserta didik. Dalam hal ini, 

sangatlah wajar jika Rasulullah dinobatkan sebagai figur yang diteladani.16 

                                                 
13 Ibid., 42: 20, yang artinya: “Barang siapa yang menghendaki Keuntungan di akhirat akan Kami 
tambah Keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki Keuntungan di dunia Kami 
berikan kepadanya sebagian dari Keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di 
akhirat.” 
14 Al-Nahla>wi>, Us{u>l al-Tarbiyah, 56. 
15 Ibid, hal. 240. Lihat juga Al-Qur’an, 12: 111, yang artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah 
mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Quran itu bukanlah 
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.” 
16 Al-Qur’an, 33: 21, yang artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.” 
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2. Landasan filosofis pengajaran Rasulullah  
 

Pendidikan Rasulullah kepada para sahabatnya diselenggarakan 

berdasarkan landasan filosofis yang kokoh. Filsafat pendidikan Rasulullah 

terbentuk dan berkembang sejalan dengan perkembangan masyarakat muslim 

pada saat itu. Unsur-unsur filsafat pendidikan Rasulullah seluruhnya termuat 

dan bersumber dari al-Qur’an.17 

Bagi muslim generasi awal, al-Qur’an dipandang sebagai basis 

kepercayaan, peribadatan, hukum, dan prilaku. Dari sudut pandang 

pendidikan, al-Qur’an merupakan batu fondasi bagi pendidikan muslim. Oleh 

karena itu, pelajaran-pelajaran yang tidak berkaitan dengan al-Qur’an 

dianggap sekuler untuk diajarkan kepada anak-anak. 

Falsafah al-Qur’an mengkaji relasi-relasi antara manusia dengan 

manusia lainnya, manusia dengan makrokosmos, dan manusia dengan Sang 

Pencipta. Dalam pengertian bahwa pendidikan berusaha memelihara individu 

dan pertumbuhannya. Al-Qur’an mendidik seluruh makhluk termasuk 

manusia.18 Al-Qur’an memandang manusia sebagai makhluk Tuhan yang 

paling mulia di antara makhluk-makhluk yang lain. Pandangan al-Qur’an 

tentang manusia sebagaimana dipaparkan di atas, pada hakikatnya 

merupakan landasan filosofis yang menjadi salah satu karakteristik 

pendidikan yang dikembangkan oleh Rasulullah Saw. 

 

                                                 
17 A.L. Tibawi, Arabic and Islamic Themes Historical, Educational and Literacily Studies 
(London: Luzac and Company Ltd, 1972), 187. 
18 Al-Qur’an, 1: 1, yang artinya: “Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang.” 
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3. Materi pengajaran Rasulullah  
 

Baginda Rasulullah Saw. telah disediakan materi pelajaran yang 

baku yaitu wahyu yang diturunkan oleh Allah dalam hal ini al-Qur’an dan as-

Sunnah. Ini ditegaskan oleh Allah sendiri dalam firman-Nya: 

$ tΒuρ ß, ÏÜΖ tƒ Ç⎯tã #“ uθoλ ù; $# ∩⊂∪   ÷β Î) uθèδ ωÎ) Ö© óruρ 4© yrθãƒ ∩⊆∪  19  

"Dan tidaklah ia mengucapkan sesuatu berdasarkan nafsu, 
melainkan hanya wahyu yang diwahyukan (kepadanya)."   

 

Secara umum, Rasulullah mengajarkan pesan-pesan Tuhan yang 

termanifestasikan di dalam al-Qur’an. Perhatian Rasulullah yang besar 

terhadap pendidikan al-Qur’an menguatkan pendapat bahwa al-Qur’an 

merupakan kitab yang lengkap dan sempurna, yang memuat persoalan 

agama.20 

Dalam setiap majelis h{alaqah yang diselenggarakan oleh 

Rasulullah, beliau selalu mengajarkan al-Qur’an. Melalui pendidikan al-

Qur’an, Rasulullah mengajarkan ilmu-ilmu tentang fa>d{ilah, wawasan 

keilmuan, akhlak, adat-istiadat yang baik, dan manfaat ilmu pengetahuan 

bagi kehidupan manusia. Menurut Rashi>d Rid{a> seperti dikutip oleh Harun 

                                                 
19 Ibid., 53: 3-4. 
20 Harun Nasution, Islam Rasional (Bandung: Mizan, 1996), 31; lihat dalilnya di Al-Qur’an, 16: 
89, yang artinya: “(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang 
saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas 
seluruh umat manusia. dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan 
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah 
diri.”; Al-Qur’an, 6: 38, yang artinya: “dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. 
Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka 
dihimpunkan”. 
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Nasution, al-Qur’an memuat soal-soal hidayah, yaitu dasar-dasar agama, 

hukum-hukum, petunjuk tentang pemakaian daya jasmani dan daya akal 

untuk kemashlahatan masnuaia.21 Prioritas pengajaran al-Qur’an sejak awal 

dakwah Rasulullah dimaksudkan untuk membentuk pola pikir dan perilaku 

para sahabat yang dijiwai oleh semangat al-Qur’an, di samping pada tingkat 

paling rendah agar mereka menerima akidah-akidah al-Qur’an terutama yang 

berkaitan dengan keesaan Tuhan.22 

Pendidikan akhlak merupakan sisi lain dari pendidikan Rasulullah 

yang menjadi jiwa pendidikan muslim pada tahap berikutnya. Para pakar 

pendidikan muslim sepakat bahwa tujuan pendidikan dan pengajaran tidak 

sebatas memenuhi otak anak dengan berbagai macam ilmu pengetahuan. 

Tujuan utama dari pendidikan adalah mendidik akhlak dan jiwa anak didik, 

menanamkan rasa fadhilah dan mempersiapkan mereka dalam kehidupan 

yang suci.23 Dalam hal ini, Rasulullah sendiri merupakan sumber inspirasi 

bagi pendidikan akhlak, perjalanan hidup Rasulullah menjadi bukti tentang 

ketinggian akhlak seorang pendidik di tengah komunitas suatu bangsa yang 

baru bangkit dari kerusakan moral dan peradaban. 

Dalam segala hal, akhlak Rasulullah adalah al-Qur’an, sebagaimana 

ditegaskan oleh ‘A>ishah ketika ditanya tentang akhlak Rasulullah, “Ka>na 

khuluquhu> al-Qur’a>n”. Dalam mengomentari jawaban ‘A>ishah tersebut, 

                                                 
21 Ibid.  
22 M. Alawi> al-Maliki>, Prinsip-prinsip Pendidikan Rasulullah, terj. M. Ihya Ulumidin (Jakarta: 
Gema Insani Press, 2002), 29. 
23 M. At{iyah al-Abrashi>, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, terj. Bustami  A. Gani dan Djohar 
Bahry (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), 1. 
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Abdulla>h Na>s{ih{ Ulwa>n mengatakan bahwa Rasulullah adalah refleksi hidup 

keutamaan-keutamaan al-Qur’an, illustrasi dinamis tentang petunjuk-

petunjuk al-Qur’an yang abadi.24 Dengan ketinggian moralnya, Rasulullah 

bagi kalangan luas muslim adalah panutan, tidak saja di bidang akhlak, 

tetapi dalam seluruh aspek kehidupan. Dalam rangka menciptakan manusia 

dengan standart al-akhla>q al-kari>mah yang tinggi, Rasulullah mengajar 

manusia, yaitu para sahabat dengan menggunakan keteladanan sebagai 

metode komprehensifnya. Hal ini dapat dipahami dari seluruh perilaku 

Rasulullah yang merefleksikan cita etika-edukatif. Oleh karena itu, Allah 

memerintahkan agar seluruh manusia mentaati segala perintahnya dan 

menjauhi segala larangannya.25 

 
4. Kurikulum pengajaran Rasulullah  

 
Menurut Moh. Slamet Untung, jika definisi kurikulum yang 

diberikan oleh George A. Beauchamp yang berbunyi, “A curriculum is a 

written document which may contain many ingredient, but basically it is a 

plan for the education of pupils during their enrollment in given school”26 

disepakati, maka analogi bahwa kurikulum pendidikan Rasulullah adalah al-

Qur’an dapat dipahami secara baik dengan menganggap Rasulullah sebagai 

                                                 
24 Abdulla>h Na>shih ‘Ulwa>n, Tarbiyyat al-Awla>d fi al-Isla>m, Jilid II (Beiru>t: Da>r al-Sala>mah li> al-
T{iba>’ah wa al-Nashr wa al-Tawzi>’, 1981), 234. 
25 Al-Qur’an, 59: 7, yang artinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, 
untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa 
yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka 
tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.” 
26 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2000), 5. 
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guru utama, para sahabat sebagai murid-muridnya, dan masjid serta halaqah 

keilmuannya sebagai institusi pendidikan atau sekolah tempat proses 

pendidikan itu berlangsung.27 

Rasulullah Saw. dikenal sebagai seorang pendidik dengan sebuah 

kurikulum wahyu, yaitu al-Qur’an. Bagi mayoritas muslim, al-Qur’an harus 

diikuti dengan pengajaran-pengajaran dari Rasulullah yanng disebut hadits. 

Bagi Islam, al-Qur’an adalah yang utama, sedangkan Rasulullah adalah saksi 

material sekunder bagi al-Qur’an. Atau, al-Qur’an diciptakan oleh Allah, 

sedangkan Rasulullah diperlukan untuk mengaktualisasikan al-Qur’an.  

Berkaitan dengan saling ketergantungan antara al-Qur’an dengan 

Rasulullah, Rafiq Zakaria, seperti dikutip oleh Moh. Slamet Untung 

mengatakan, “Muhammad bukan saja yang menyampaikan al-Qur’an, namun 

ia juga yang mengejawantahkan ajaran-ajaran al-Qur’an. Risalah, misi, 

perjuangan, bahkan urusan pribbadi Rasulullah, disebut-sebut di dalam al-

Qur’an.”28 Pernyataan Rafiq Zakaria ini semakin mempertegas posisi al-

Qur’an sebagai standart kurikulum pendidikan Rasulullah. 

 
B. Metode Rasulullah dalam Mengajarkan Ibadah 

Dalam mendidik para sahabat, Rasulullah menggunakan metode-metode 

tertentu yang sekiranya dapat membantu mempercepat daya tangkap orang yang 

diajari. Biasanya Rasulullah menggunakan metode-metode pengajaran secara 

variatif yang disesuaikan dengan materi yang diajarkannya. Berikut ini akan 

                                                 
27 Moh. Slamet Untung, Muhammad Sang Pendidik (Semarang: Pustaka Rizki Putra dan Program 
Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, 2005), 80-81. 
28 Ibid., 83. 
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disajikan macam-macam metode pengajaran Rasulullah yang diterapkan kepada 

para sahabatnya. Namun perlu diketahui bahwa pengajaran ibadah yang 

dimaksudkan di sini adalah seperti salat, puasa, t{aharah, zakat, dan sebagainya 

yang bersifat mahd{ah. Karenanya, apa yang akan diungkapkan di sini lebih 

kepada pengajaran ibadah-ibadah pokok. 

1. Metode pengajaran t{aharah 

Dalam pengajaran taharah ini, akan disajikan contoh bagaimana 

Rasulullah mengajarkan tatacara wud{u’ dan tayammum melalui hadith 

berikut. 

 ЈهϿرЙانَ أَخْبЙثْمЈلَى عОوЙانَ مϿرОمЈأَنَّ ح
رϿضِيЙ اللَّهЈ أَنَّ عЈثْمЙانَ بОنَ عϿفَّانَ 

ТوДا بϿعϿد ЈنْهϿعЈلَ ضЙأَ فَغَسЍضЙوءٍ فَتَو
 ϿضЙمЄضЙم Чاتٍ ثُمЍرЙهِ ثَلَاثَ مОآَفَّي
وЙاسОتَنْثَرϿ ثُمЧ غَسЙلَ وЙجЄهϿهЈ ثَلَاثَ 
مЙرЍاتٍ ثُمЧ غَسЙلَ يЙدϿهЈ الْيТمОنَى 
 Чاتٍ ثُمЍرЙثَلَاثَ م ДفَقЄلَى الْمِرДإ
 Чى مِثْلَ ذَلِكَ ثُمϿرОسТالْي ЈهϿدЙلَ يЙغَس

مЧ غَسЙلَ رДجЄلَهЈ مЙسЙحϿ رϿأْسЙهЈ ثُ
الْيТمОنَى إДلَى الْكَعЄبЙيОنД ثَلَاثَ 
مЙرЍاتٍ ثُمЧ غَسЙلَ الْيТسОرϿى مِثْلَ 
ذَلِكَ ثُمЧ قَالَ رϿأَيОتЈ رϿسТولَ اللَّهِ 
صЙلَّى اللَّهЈ عϿلَيОهِ وЙسЙلَّمЙ تَوЙضЍأَ 
نَحЄوЙ وТضЈوئِي هϿذَا ثُمЧ قَالَ رϿسТولُ 

يОهِ وЙسЙلَّمЙ اللَّهِ صЙلَّى اللَّهЈ عϿلَ
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 Чذَا ثُمϿوئِي هЈضТو ЙوЄأَ نَحЍضЙنْ تَوЙم
قَامЙ فَرϿآَعϿ رϿآْعϿتَيОنД لَا يТحϿدЏثُ 
 ЙمЍا تَقَدЙم Јلَه Ͽغُفِر ЈهЙا نَفْسЙمДفِيه

 29مِنْ ذَنْبДهِ
 

H{umra>n maula> Uthma>n bin ‘Affa>n ra menceritakan, bahwa Uthma>n 
bin ‘Affa>n minta air untuk wudhu. Kemudian ia memulai wudhu 
dengan membasuh dua telapak tangan tiga kali. Lalu berkumur-
kumur dan menghirup air ke dalam hidung. Kemudian membasuh 
muka tiga kali, dilanjutkan dengan membasuh tangan kanan sampai 
siku tiga kali, demikian juga tangan kiri hingga siku tiga kali. Lalu 
membasuh kaki kanan sampai kedua mata kaki tiga kali, demikian 
juga kaki kiri sampai kedua mata kaki tiga kali. Selanjutnya ia 
berkata: “Aku melihat Rasulullah mengerjakan wudhu seperti yang 
saya kerjakan ini, dan Rasul bersabda, ‘Barangsiapa berwud{u’ seperti 
wud{u’ saya ini, lalu berdiri dan rukuk atau salat dua rakaat serta tidak 
bercakap-cakap di dalam salatnya, niscaya ia diampuni segala dosa-
dosanya yang telah lalu.” 

 

Pada hadith di atas, Rasulullah menggunakan metode contoh atau 

metode penerapan praktis/demonstrasi untuk mengajarkan tata cara wud{u’ 

yang benar. Di situ Nabi mendemonstrasikan bagaimana tatacara wud{u’ 

yang benar tersebut. Bahkan untuk mengokohkan apa yang telah dipraktik-

kan, Rasulullah menjelaskannya secara verbal, sebagaimana diriwayatkan 

oleh Uthma>n ibn Affa>n: 

إДنِّي سЙمِعЄتЈ رϿسТولَ اللَّهِ صЙلَّى 
اللَّهЈ عϿلَيОهِ وЙسЙلَّمЙ يЙقُولُ لَا 
يЙتَوЙضЍأُ رϿجЈلٌ مТسОلِمУ فَيТحЄسِنُ 
 Ͽلَّا غَفَرДلَاةً إЙلِّي صЙصТوءَ فَيЈضТالْو

                                                 
29Al-Ima>m Muslim, S{ah{i>h{ Muslim, Juz I (Bandung: Shirkah al-Ma’a>rif li al-T{ab’i wa al-Nashr, 

t.th.), 195. 
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اللَّهЈ لَهЈ مЙا بЙيОنَهЈ وЙبЙيОنَ 
 30الصЧلَاةِ الَّتِي تَلِيهϿا

 
Aku (Uthma>n ibn ‘Affa>n) mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 
“Tidaklah seseorang yang membaguskan wud{u’nya lalu mengerjakan 
salat kecuali ia diampuni dosanya di antara dirinya dan salatnya 
sampai ia mengerjakan salat berikutnya.” 
 

Selanjutnya, dalam mengajarkan tata cara tayammum yang benar, 

Rasulullah senantiasa melakukan ekperimen tertentu sebagaimana dalam 

hadith berikut: 

آدϿمТ قَالَ حϿدЍثَنَا شُعЄبЙةُ  حϿدЍثَنَا
سЙعِيدِ  حϿدЍثَنَا الْحϿكَمТ عϿنْ ذَرА عϿنْ

رЍحЄمЙنД بОنД أَبОزَى عϿنْ بОنД عϿبОدِ ال
رϿجЈلٌ إДلَى عЈمЙرϿ  أَبДيهِ قَالَ جϿاءَ

 ЈتОنَبЄنِّي أَجДفَقَالَ إ Дالْخَطَّاب ДنОب
Оفَلَم  ЈارЧمϿاءَ فَقَالَ عЙالْم Оأُصِب

Дالْخَطَّاب ДنОب ϿرЙمЈلِع ЕاسِرЙنُ يОب 
 ЕفَرЙأَنَّا آُنَّا فِي س Јا تَذْآُرЙأَم

فَلَمО تُصЙلِّ  نْتϿأَنَا وЙأَنْتϿ فَأَمЧا أَ
 ЈتОلَّيЙفَص ЈكْتЍعЙا أَنَا فَتَمЧأَمЙو

ЈتЄهِ  فَذَآَرОلَيϿع Јلَّى اللَّهЙص ЩيДلِلنَّب
اللَّهЈ  وЙسЙلَّمЙ فَقَالَ النَّبДيЫ صЙلَّى

عϿلَيОهِ وЙسЙلَّمЙ إДنَّمЙا آَانَ يЙكْفِيكَ 
ЙبϿرϿكَذَا فَضϿه  Јلَّى اللَّهЙص ЫيДالنَّب
ЙلَّمЙسЙهِ وОلَيϿع ϿضЄهِ الْأَرОكَفَّيДب 

                                                 
30 Ibid. 
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وЙنَفَخَ فِيهДمЙا ثُمЧ مЙسЙحϿ بДهДمЙا 
ЈهϿهЄجЙ31و …. 

 
Hadith Adam, katanya hadith Shu’bah ibn Abdurrahmân ibn Abzâ 
dari ayahnya, katanya seorang laki-laki datang kepada Umar ibn al-
Khat{t{âb, maka katanya saya sedang janabat dan tidak menemukan 
air, kata Amma>r ibn Ya>sir kepada Umar ibn al-Khat{t{âb, tidakkah 
anda ingat ketika saya dan anda dalam sebuah perjalanan, ketika itu 
anda belum salat, sedangkan saya berguling-guling di tanah, 
kemudian saya salat. Saya menceritakannya kepada Rasul Saw. 
kemudian Rasulullah Saw. bersabda: ”Sebenarnya anda cukup 
begini”. Rasul memukulkan kedua telapak tangannya ke tanah dan 
meniupnya kemudian mengusapkan keduanya pada wajah. 
 

Menurut al-‘Asqala>ni>, hadith ini mengajarkan sahabat tentang tata 

cara tayammum dengan perbuatan atau eksperimen.32 Sahabat Rasulullah 

Saw. melakukan upaya pensucian diri dengan berguling di tanah ketika 

mereka tidak menemukan air untuk mandi janabat. Pada akhirnya Rasulullah 

Saw. memperbaiki ekperimen mereka dengan mencontohkan tata cara 

bersuci menggunakan debu. 

 
2. Metode pengajaran ibadah s{alat 

Salat merupakan ibadah utama dalam Islam, bahkan ia menjadi 

pembeda/batas antara muslim dan kafir. Mengingat pentingnya salat, 

Rasulullah menggunakan banyak metode untuk memberikan pemahaman 

kepada para sahabatnya. Di antaranya yang terdapat dalam hadith berikut 

ini: 

                                                 
31 Abu> Abdilla>h bin Muh{ammad Ismâ’i>l al-Bukha>ri>, Ja>mi’ al-S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, Juz I (Surabaya: 
al-Hidayah, t.th.), 129. 
32 Ah{mad ibn Ali> ibn H{ajar Abu> al-Fa>d{il al-Asqala>ni>, Fath{ al-Ba>ri> Sharh} S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, Juz I 
(Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 1379 H.), 444. 
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حϿدЍثَنَا مТحϿمЧدЈ بОنُ الْمТثَنَّى قَالَ 
ЈدОبϿثَنَا عЍدϿقَالَ  ح ДابЍهЙالْو

حϿدЍثَنَا أَيЫوبТ عϿنْ أَبДي قِلَابЙةَ 
حϿدЍثَنَا مЙالِكٌ أَتَيОنَا إДلَى  قَالَ

ЩيДهِ النَّبОلَيϿع Јلَّى اللَّهЙص  ЙلَّمЙسЙو
وЙنَحЄنُ شَبЙبЙةٌ مТتَقَارДبТونَ فَأَقَمОنَا 

ЈهϿلَةً  عِنْدОلَيЙا وКمОوЙينَ يДعِشْر
Јلَّى اللَّهЙولُ اللَّهِ صТسϿآَانَ رЙو 

عϿلَيОهِ وЙسЙلَّمЙ رϿحِيمКا رϿفِيقًا 
Єا ظَنَّ أَنَّا قَدЧنَا  فَلَمОيϿاشْتَه

 Єقَد Оلَنَا أَوЄأَلَنَا أَهЙاشْتَقْنَا س
بЙعЄدϿنَا فَأَخْبЙرЄنَاهЈ  عϿمЧنْ تَرϿآْنَا

 ОلِيكُمЄلَى أَهДوا إЈعДجЄقَالَ ار
فِيهДمО وЙعϿلِّمТوهЈمО  فَأَقِيمТوا

وЙمТرЈوهЈمО وЙذَآَرϿ أَشْيЙاءَ أَحЄفَظُهϿا 
Оا  أَوЙلُّوا آَمЙصЙا وϿفَظُهЄلا أَح

 33 .رϿأَيОتُمТونِي أُصЙلِّي

 
Hadith dari Muhammad ibn Muthanna>, katanya hadith dari Abdul 
Wahhâb katanya Ayyũb dari Abi Qilâbah katanya hadith dari Mâlik. 
Kami mendatangi Rasulullah Saw. dan kami pemuda yang sebaya. 
Kami tinggal bersama beliau selama (dua puluh malam) 20 malam. 
Rasulullah Saw. adalah seorang yang penyayang dan memiliki sifat 
lembut. Ketika beliau menduga kami ingin pulang dan rindu pada 
keluarga, beliau menanyakan tentang orang-orang yang kami tinggal-
kan dan kami memberitahukannya. Beliau bersabda: Kembalilah 
bersama keluargamu dan tinggallah bersama mereka, ajarilah mereka 
dan suruhlah mereka. Beliau menyebutkan hal-hal yang saya hapal 
dan yang saya tidak hapal. Dan salatlah sebagaimana kalian melihat 
aku salat.  

                                                 
33 Ibid, 226. Hadith di atas tergolong sharîf marfu>’ dengan kualitas perawi yang sebagian 
tergolong thiqah dan thiqah kathi>r, thiqah thubu>t. Lihat al-Asqala>ni>, Fath{ al-Ba>ri>, I, 461. 
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Di dalam hadith tersebut Rasulullah mengajarkan salat melalui 

metode demonstrasi, yakni beliau melaksanakan salat terlebih dahulu 

kemudian disuruh amati kepada sahabat. Hal ini terlihat dari sabda beliau: 

“Salatlah sebagaimana kalian melihat aku salat.” Berarti para sahabat telah 

melihat bagaimana Rasulullah melakukan salat. 

عϿنْ عϿبОدِااللهِ ابОنД شَقِيОقЕ عϿنْ 
Єائِشَةَ قَالَتϿلُ االلهِ : عОوТسϿآَانَ ر

 дلاОلِّى لَيЙصТي ЙلَّمЙسЙهِ وОلَيϿلَّى االلهُ عЙص
 ϿآَعϿا رКلَّى قَائِمЙذَا صДفَإ дلاОيДطَو
 ϿآَعϿا رЀلَّى قَاعِدЙذَا صДإЙا وКقَائِم

 34قَاعِدЀا

 
Dari Abdilla>h ibn Shaqi>q, A>ishah berkata: “Rasulullah melakukan 
salat sepanjang malam, apabila beliau salat dalam keadaan berdiri 
maka beliau rukuk sambil berdiri, dan apabila salat dalam keadaan 
duduk maka beliau rukuk sambil duduk.” 
 

Riwayat yang disampaikan oleh A>ishah di atas menggambarkan 

bagaimana sifat salat Rasulullah yang diterangkan secara verbal dan runtut 

kronologis. 

Hadith A>ishah ini diperkuat oleh hadith riwayat lainnya yang 

menyebutkan: 

 ДنЙمЄحЍدِ الرОبϿع ДنОب ДكْرЙي بДنْ أَبϿع
  :أَنَّهЈ سЙمِعϿ أَبЙا هЈرϿيОرϿةَ يЙقُولُ

                                                 
34 Al-Ima>m Muslim, S{ah{i>h{ Muslim, Juz I, 293. 
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 Јلَّى اللَّهЙولُ اللَّهِ صТسϿآَانَ ر
عϿلَيОهِ وЙسЙلَّمЙ إДذَا قَامЙ إДلَى 
 Чثُم ТقُومЙحِينَ ي ЈرЩكَبТلَاةِ يЧالص
 ϿمِعЙقُولُ سЙي Чثُم ЈآَعЄرЙحِينَ ي ЈرЩكَبТي

Йلِم Јاللَّه ЈفَعЄرЙحِينَ ي ЈهϿمِدϿنْ ح
صТلْبЙهЈ مِنْ الرБآُوعЮ ثُمЧ يЙقُولُ 
 ЈدОمϿلَكَ الْحЙنَا وЧبϿر Уقَائِم ЙوЈهЙو
 Чا ثُمЀدДاجЙي سДوЄهЙحِينَ ي ЈرЩكَبТي Чثُم
 ЈرЩكَبТي Чثُم ЈهЙأْسϿر ЈفَعЄرЙحِينَ ي ЈرЩكَبТي
 ЈفَعЄرЙحِينَ ي ЈرЩكَبТي Чثُم ЈدЈجОسЙحِينَ ي

ЈهЙأْسϿلُ مِثْلَ ذَلِكَ فِي  رϿفْعЙي Чثُم
الصЧلَاةِ آُلِّهϿا حϿتَّى يЙقْضِيЙهϿا 
وЙيТكَبЩرЈ حِينَ يЙقُومТ مِنْ الْمЙثْنَى 

ДلُوسЈالْج ϿدЄعЙ35ب 
 
Abu> Bakr ibn ‘Abd al-Rah{ma>n meriwayatkan bahwa ia mendengar 
Abu> Hurairah mengatakan, “Rasulullah Saw. apabila salat, beliau 
mengucapkan takbir ketika berdiri, kemudian mengucapkan takbir 
ketika rukuk. Lalu mengucap ‘Sami’a l’la>h li man h{amidah’ ketika 
bangun dari rukuk. Kemudian ketika berdiri dari rukuk, beiau 
mengucap ‘Rabbana> wa laka al-h{amd’, dan mengucap takbir ketika 
turun untuk sujud. Lalu mengucap takbir ketika mengangkat kepala 
(bangun dari sujud). Kemudian mengucap takbir ketika sujud. 
Selanjutnya mengucap takbir ketika mengangkat kepala. Beliau 
mengerjakan hal seperti itu dalam seluruh salatnya hingga selesai 
(maksudnya selesai rakaat pertama). Dan beliau mengucap takbir 
ketika berdiri yang kedua kalinya setelah duduk.” 
 

                                                 
35 Ibid., 183. 
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Hadith ini mempertegas tentang sifat salat Nabi yang digambarkan 

begitu rupa sehingga diperoleh pemahaman yang konkret, terutama kapan 

waktunya beliau mengucapkan takbir di dalam salat. 

حϿدЍثَنَا قُتَيОبЙةُ بОنُ سЙعِيدٍ حϿدЍثَنَا 
قُتَيОبЙةُ حϿدЍثَنَا  لَيОثٌ ح وЙقَالَ

بЙكْرЉ يЙعЄنِي ابОنَ مТضϿرϿ آِلَاهЈمЙا 
ДنОنْ ابϿع  ДنОدِ بЧمϿحТنْ مϿادِ عϿالْه

ДنОةَ بЙلَمЙي سДنْ أَبϿع ЙاهِيمϿرОبДإ 
عϿبОدِ الرЍحЄمЙنД عϿنْ أَبДي هЈرϿيОرϿةَ 

اللَّهЈ  اللَّهِ صЙلَّى أَنَّ رϿسТولَ
عϿلَيОهِ وЙسЙلَّمЙ قَالَ وЙفِي حϿدِيثِ 

ϿمِعЙس Јأَنَّه ЕكْرЙلَّى  بЙولَ اللَّهِ صТسϿر
اللَّهЈ عϿلَيОهِ وЙسЙلَّمЙ يЙقُولُ 

ОتُمОأَيϿأَر  ДابЙبДا بЀرЄأَنَّ نَه Оلَو
ЯمОوЙآُلَّ ي Јغْتَسِلُ مِنْهЙي ОدِآُمϿأَح 

نْ دϿرϿنِهِ خَمОسЙ مЙرЍاتٍ هϿلْ يЙبОقَى مِ
مِنْ دϿرϿنِهِ  شَيОءٌ قَالُوا لَا يЙبОقَى

شَيОءٌ قَالَ فَذَلِكَ مЙثَلُ الصЧلَوЙاتِ 
ДسОنَّ  الْخَمДهДب Јو اللَّهЈحОمЙي

 36 الْخَطَايЙا

 

                                                 
36 Ibid, 462-463. Hadith di atas tergolong shari>f marfu>’ dengan kualitas perawi yang sebagian 
tergolong şiqah dan şiqah şubut, sedangkan Abu Hurairah adalah sahabat Rasulullah Saw. 
Metode bertanya ini untuk mengajak si pendengar agar fokus dengan pembahasan. Misalnya kata; 
”Bagaimana pendapat kalian?” adalah pertanyaan yang diajukan untuk meminta informasi. 
Maksudnya beritahukan padaku, apakah masih tersisa? Menurut at-T{i>bi>, sebagaimana dikutip al-
‘Asqala>ni>, menjelaskan lafaz ”لو” dalam hadith tersebut memberi makna perumpamaan. Lihat al-
Asqala>ni>, Fath{ al-Ba>ri>, I, 462. 
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Hadith Qutaibah ibn Sa’id, hadith Lâyth kata Qutaibah hadith Bakr 
yaitu ibn Mud{ar dari ibn Hâd dari Muhammad ibn Ibrahim dari Abi 
Salamah ibn Abdurrahmân dari Abu> Hurairah r.a. Rasulullah Saw. 
bersabda; Bagaimana pendapat kalian seandainya ada sungai di depan 
pintu salah seorang di antara kalian. Ia mandi di sana lima kali sehari. 
Bagaimana pendapat kalian? Apakah masih akan tersisa kotorannya? 
Mereka menjawab, tidak akan tersisa kotorannya sedikitpun. Beliau 
bersabda: Begitulah perumpamaan salat lima waktu, dengannya Allah 
menghapus dosa-dosa.  
 

Hadith di atas menujukkan bahwa Rasulullah mengajarkan tentang 

keutamaan salat melalui metode tanya jawab. Rasul mengajak sahabat untuk 

berpikir kemudian beliau membenarkannya. Dalam hadith ini pula, 

sebenarnya beliau juga menggunakan metode metafor atau perumpamaan 

untuk menggambarkan keutamaan salat lima waktu. 

Selanjutnya, hadith berikut menceritakan tentang cara Rasulullah 

menegur serta memperbaiki salat seorang sahabat yang dinilainya keliru: 

أَنَّ رϿسТولَ اللَّهِ  عϿنْ أَبДي هЈرϿيОرϿةَ
صЙلَّى اللَّهЈ عϿلَيОهِ وЙسЙلَّمЙ دϿخَلَ 
 Чلَّى ثُمЙلٌ فَصЈجϿخَلَ رϿفَد ϿدДجОسЙالْم
جϿاءَ فَسЙلَّمЙ عϿلَى رϿسТولД اللَّهِ 
 ЍدϿفَر ЙلَّمЙسЙهِ وОلَيϿع Јلَّى اللَّهЙص
رϿسТولُ اللَّهِ صЙلَّى اللَّهЈ عϿلَيОهِ 

ЙلَّمЙسЙلِّ  وЙفَص ЄعДجЄقَالَ ار ЙلَامЧالس
فَإДنَّكَ لَمО تُصЙلِّ فَرϿجϿعϿ الرЍجЈلُ 
فَصЙلَّى آَمЙا آَانَ صЙلَّى ثُمЧ جϿاءَ 
إДلَى النَّبДيЩ صЙلَّى اللَّهЈ عϿلَيОهِ 
وЙسЙلَّمЙ فَسЙلَّمЙ عϿلَيОهِ فَقَالَ رϿسТولُ 
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 ЙلَّمЙسЙهِ وОلَيϿع Јلَّى اللَّهЙاللَّهِ ص
السЧلَامТ ثُمЧ قَالَ ارЄجДعЄ وЙعϿلَيОكَ 

فَصЙلِّ فَإДنَّكَ لَمО تُصЙلِّ حϿتَّى فَعϿلَ 
ذَلِكَ ثَلَاثَ مЙرЍاتٍ فَقَالَ الرЍجЈلُ 
وЙالَّذِي بЙعϿثَكَ بДالْحϿقЏ مЙا أُحЄسِنُ 
 ϿتОذَا قُمДنِي قَالَ إОلِّمϿذَا عϿه ϿرОغَي
إДلَى الصЧلَاةِ فَكَبЩرЄ ثُمЧ اقْرϿأْ 

ЧسЙا تَيЙم Чثُم ДآنЄكَ مِنْ الْقُرϿعЙم Ͽر
 Чا ثُمЀاآِعϿئِنَّ رЙتَّى تَطْمϿح ЄآَعЄار
 Чا ثُمКتَدِلَ قَائِمЄتَّى تَعϿح ЄفَعЄار
 Чا ثُمЀدДاجЙئِنَّ سЙتَّى تَطْمϿح ЄدЈجОاس
 Чا ثُمКالِسϿئِنَّ جЙتَّى تَطْمϿح ЄفَعЄار

 37افْعϿلْ ذَلِكَ فِي صЙلَاتِكَ آُلِّهϿا
 
Abu> Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. masuk masjid. 
Lalu seorang laki-laki masuk ke masjid dan mengerjakan salat. 
Setelah selesai salat, ia mendatangi Rasulullah seraya mengucapkan 
salam pada beliau. Sesudah menjawab salamnya, beliau berkata 
kepada orang itu, “Ulangi lagi salatmu, sesungguhnya kamu belum 
salat.” Kemudian orang itu pun mengulangi salatnya seperti yang 
dikerjakan sebelumnya. Ia kembali menemui Rasulullah Saw. seraya 
mengucapkan salam padanya. Namun setelah menjawab salam, 
Rasulullah Saw. meminta lagi untuk mengulangi salatnya lagi karena 
ia dianggap belum salat. Perintah Rasulullah Saw. ini diulanginya 
sampai tiga kali. Pada akhirnya orang itu berkata, “Demi Dhat yang 
telah mengutus tuan dengan haq, apakah ada yang lebih baik dari 
selain yang aku kerjakan? Ajarilah saya!” Kemudian Rasulullah Saw. 
bersabda, “Bila kamu berdiri untuk salat, maka ucapkan takbir. 
Kemudian bacalah ayat al-Qur’an yang mudah menurutmu. Lalu 
rukuklah sampai kamu dalam kondisi tenang, t{uma’ni>nah.  Kemudian 
bangkitlah dari rukuk sehingga posisi berdiri tegak. Lalu sujudlah 
sampai kamu dalam kondisi t{uma’ni>nah. Kemudian bangunlah dari 

                                                 
37 Ibid, 186. 
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sujud sampai kamu t{uma’ni>nah dalam posisi duduk. Lakukanlah ini 
dalam seluruh salatmu!” 
 

Hadith yang panjang ini menggambarkan bagaimana Rasulullah 

memperhatikan salat seorang sahabat sampai selesai. Kemudian beliau 

meminta sahabat tersebut untuk mengulangi salatnya sampai tiga kali namun 

tetap saja dinilai salah oleh Rasulullah. Lalu Rasulullah mengajari sahabat 

tersebut tentang salat yang benar melalui penjelasan secara lisan 

(eksplanasi). Dalam hadith ini, beliau menekankan tentang pentingnya 

t{uma’ni>nah dalam salat. 

عϿنْ مЙنْصТورЕ عϿنْ أَبДي وЙائِلЕ عϿنْ 
آُنَّا نَقُولُ فِي  عϿبОدِ اللَّهِ قَالَ

الصЧلَاةِ خَلْفϿ رϿسТولД اللَّهِ صЙلَّى 
Јلَى  اللَّهϿع ТلَامЧالس ЙلَّمЙسЙهِ وОلَيϿع

اللَّهِ السЧلَامТ عϿلَى فُلَانЕ فَقَالَ 
 Јلَّى اللَّهЙولُ اللَّهِ صТسϿلَنَا ر
 Ͽنَّ اللَّهДإ ЯمОوЙي Ͽذَات ЙلَّمЙسЙهِ وОلَيϿع
 ОآُمЈدϿأَح ϿدϿذَا قَعДفَإ ТلَامЧالس ЙوЈه
 ЈاتЧقُلْ التَّحِيЙلَاةِ فَلْيЧفِي الص

صЧلَوЙاتЈ وЙالطَّيЩبЙاتЈ لِلَّهِ وЙال
 ЫيДا النَّبϿهЫكَ أَيОلَيϿع ТلَامЧالس
 ТلَامЧالس ЈآَاتُهϿرЙبЙةُ اللَّهِ وЙمЄحϿرЙو
عϿلَيОنَا وЙعϿلَى عِبЙادِ اللَّهِ 
 ЄتЙابЙا أَصϿذَا قَالَهДالِحِينَ فَإЧالص
آُلَّ عϿبОدٍ لِلَّهِ صЙالِحЯ فِي السЧمЙاءِ 
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لَا إДلَهϿ إДلَّا وЙالْأَرЄضД أَشْهϿدЈ أَنْ 
 ЈهЈدОبϿا عЀدЧمϿحТأَنَّ م ЈدϿأَشْهЙو Јاللَّه
وЙرϿسТولُهЈ ثُمЧ يЙتَخَيЧرЈ مِنْ 

 38الْمЙسОأَلَةِ مЙا شَاءَ
 
Dari Mans{u>r, dari Abi> Wa>il, dari Abdilla>h berkata, ketika kami salat 
di belakang Rasulullah Saw. kami mengucapkan ‘al-sala>m ‘ala> l’la>h, 
al-sala>m ‘ala> fula>n’. Setelah selesai salat, Rasulullah Saw. berkata 
kepada kami, “Sesungguhnya Allah adalah Dhat yang Maha Salam. 
Apabila salah seorang di antara kalian duduk dalam salat, maka 
ucapkanlah, ‘al-tah{iyya>t li l’la>h wa al-s{alawa>t wa al-tayyibat, al-
sala>m ‘alaika ayyuha al-nabiy wa rah{matulla>h wa baraka>tuh, al-sala>m 
‘alaina> wa ‘ala> ‘iba>dilla>h al-s{a>lih{i>n’ (Nabi berkata, ‘Ketika seseorang 
mengucapkan kalimat itu, maka para malaikat di langit dan di bumi 
turut mendoakan semua hamba Allah yang saleh). ‘Ashhad an la> ila>ha 
illa> l’la>h wa ashhad anna Muh{ammad ‘abduhu wa rasu>luh’. Kemudian 
sesudah itu seseorang memilih (doa) yang dikehendaki. 
 

Hadith ini menerangkan tentang teguran Rasulullah terhadap sahabat 

yang melakukan kesalahan dalam melaksanakan salat berjamaah. Beliau 

menegur seraya mengajarkan tentang tatacara serta bacaan yang benar dalam 

salat. 

حϿدЍثَنَا أَحЄمЙدЈ بОنُ صЙالِحЯ حϿدЍثَنَا 
ЕبЄهЙنُ وОاللَّهِ ب ЈدОبϿنِي  عϿرЙأَخْب

عϿمОرЉو عϿنْ بЙكْرД بОنД سЙوЙادϿةَ 
صЙالِحЮ بОنД خَيОوЙانَ  الْجЈذَامِيЩ عϿنْ

 ДنОب ДائِبЧلَةَ السЄهЙي سДنْ أَبϿع
قَالَ أَحЄمЙدЈ مِنْ أَصОحϿابД  خَلَّادٍ

وЙسЙلَّمЙ  هЈ عϿلَيОهِالنَّبДيЩ صЙلَّى اللَّ

                                                 
38 Ibid, 188. 
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أَنَّ رϿجЈلًا أَمЧ قَوОمКا فَبЙصЙقϿ فِي 
اللَّهِ صЙلَّى  الْقِبОلَةِ وЙرϿسТولُ

اللَّهЈ عϿلَيОهِ وЙسЙلَّمЙ يЙنْظُرЈ فَقَالَ 
اللَّهِ صЙلَّى اللَّهЈ عϿلَيОهِ  رϿسТولُ

  .…39لَكُمО وЙسЙلَّمЙ حِينَ فَرϿغَ لَا يТصЙلِّي

 
Hadith Ah{mad ibn S{a>lih, hadith Abdullah ibn Wahha>b, Umar 
memberitakan padaku dari Bakr ibn Sawa>dah al-Juzâmi dari S{âlih ibn 
Khaiwân dari Abi> Sahlah al-Sâ’ib ibn Khallâd, kata Ah{mad dari 
kalangan sahabat Nabi Saw. bahwa ada seorang yang menjadi imam 
salat bagi sekelompok orang, kemudian dia meludah ke arah kiblat 
dan Rasulullah Saw. melihat, setelah selesai salat Rasulullah Saw. 
bersabda ”Jangan lagi dia menjadi imam salat bagi kalian…!”  
 

Hadith ini menjelaskan tentang pengajaran Rasulullah tentang salat 

berjamaah yang benar melalui teguran sekaligus hukuman. Hukumannya 

adalah bahwa orang tersebut tidak boleh menjadi imam salat lagi karena dia 

tidak tahu tatacara salat yang benar.  

Selain itu, terkadang Rasulullah mengajarkan salat melalui teguran 

yang diikuti dengan nasehat atau mau’iz{ah h{asanah. Al-A’ra>j meriwayatkan 

dari Abu Hurairah bahwa Nabi Saw. berkata, “Apabila salah seorang 

diantara kamu menjadi imam salat, hendaknya ia ‘meringankan’ salatnya 

karena mungkin saja diantara makmum terdapat anak kecil, orang yang 

sudah lanjut usia, orang yang lemah dan orang yang sakit. Namun apabila 

seseorang salat sendirian kerjakan semaunya (cepat atau lambat).” 

3. Metode pengajaran ibadah puasa 

                                                 
39 Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-Ash’ath al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>ud (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-
’Ilmiyah, 1401 H), 183. 
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Adapun metode pengajaran Nabi Saw. dalam pengajaran puasa dapat 

dipahami dari keterangan hadith berikut ini:  

 ЈنْهϿع Јاللَّه ЙضِيϿةَ رϿرОيϿرЈي هДنْ أَبϿع
 Јلَّى اللَّهЙولَ اللَّهِ صТسϿأَنَّ ر
عϿلَيОهِ وЙسЙلَّمЙ قَالَ الصЩيЙامТ جЈنَّةٌ 
فَلَا يЙرЄفُثْ وЙلَا يЙجЄهϿلْ وЙإДنْ 
امОرЈؤЉ قَاتَلَهЈ أَوО شَاتَمЙهЈ فَلْيЙقُلْ 
إДنِّي صЙائِمУ مЙرЍتَيОنД وЙالَّذِي نَفْسِي 

هِ لَخُلُوفُ فَمЮ الصЧائِمЮ أَطْيЙبТ بДيЙدِ
 ЮيحДالَى مِنْ رϿاللَّهِ تَع Ͽعِنْد
 ЈهЙابϿشَرЙو ЈهЙامϿكُ طَعЈتْرЙكِ يОالْمِس
وЙشَهЄوЙتَهЈ مِنْ أَجЄلِي الصЩيЙامТ لِي 
 ДشْرϿعДنَةُ بЙسϿالْحЙهِ وДي بДزЄأَنَا أَجЙو

  40أَمОثَالِهϿا
 
Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Puasa adalah 
tameng (perisai), maka janganlah orang yang berpuasa berkata kotor 
dan keji. Apabila seseorang mengajak berkelahi atau mencaci maki 
kepada orang yang sedang berpuasa, maka hendaklah ia berkata, 
‘sesungguhnya saya sedang berpuasa’ dua kali. Demi Dzat yang 
jiwaku ada didalam kekuasaan-Nya, bau busuk mulut orang yang 
berpuasa benar-benar lebih wangi di sisi Allah daripada bau minyak 
kasturi. Orang yang berpuasa meninggalkan makan, minum, dan 
keinginan seksualnya karena Aku (Allah). Puasa itu untuk-Ku (Allah) 
dan Aku memberikan pahala puasa. Satu kebaikan akan dibalas 
dengan sepuluh kali lipat kebaikan.  

 

Hadith di atas memberikan informasi bagaimana Muhammad Saw. 

mengajarkan ibadah puasa dengan menggunakan metode eksplanasi. Dalam 

                                                 
40 Al-Bukhari, Mashk M atn al-Bukha>ri>, Jilid I, 324. 
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hadith tersebut Rasul Saw. menjelaskan keutamaan puasa serta petunjuk 

praktis kepada orang yang berpuasa untuk menahan diri tidak berkata dan 

berbuat sesuatu yang dapat merusakkan hakikat puasa itu sendiri. 

Al-Bukha>ri> selanjutnya meriwayatkan sebuah hadith lain dari Sa’i>d 

al-Muqtari> dari ayahnya dari Abu> Hurairah, Nabi Saw. berkata: “Barang 

siapa yang tidak meninggalkan berkata bohong dan melakukan kebohongan 

maka Allah tidak berkepentingan dengan orang itu dalam meninggalkan 

makan dan minumnya”.41 Selain itu Rasulullah mengajarkan puasa melalui 

metode berikut: 

 Јلَّى اللَّهЙولَ اللَّهِ صТسϿأَنَّ ر
 ЙبϿرϿانَ فَضϿضЙمϿر Ͽذَآَر ЙلَّمЙسЙهِ وОلَيϿع
بДيЙدϿيОهِ فَقَالَ الشَّهЄرЈ هϿكَذَا 
 ЈهЙامϿهОبДإ ϿقَدϿع Чكَذَا ثُمϿهЙكَذَا وϿهЙو
فِي الثَّالِثَةِ فَصТومТوا لِرЈؤЄيЙتِهِ 
 Йنْ أُغْمِيДتِهِ فَإЙيЄؤЈوا لِرЈأَفْطِرЙو

ОكُمОلَيϿثَلَاثِينَ ع Јوا لَهЈ42فَاقْدِر 
 
Bahwasanya Rasulullah Saw. menjelaskan puasa Ramadan, kemudian 
beliau memukulkan tangannya seraya bersabda, “Bulan adalah seperti 
ini dan ini” sambil menggenggam jempolnya di dalam tiga jemarinya, 
(kemudian bersabda lagi) “Berpuasalah kalian karena melihat bulan 
dan berbukalah karena melihat bulan; jika bulan itu tidak tampak 
oleh kalian, maka genapkanlah tiga puluh hari.”  
 

Hadith di atas menjelaskan tentang bagaimana Rasulullah 

memberikan tentang hal ihwal bulan puasa Ramadan melalui alat peraga, 

                                                 
41 Ibid. 
42 Al-Ima>m Muslim, S{ahi>h Muslim, no. 1796. 
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yakni tangan dan jemari beliau sendiri untuk menggambarkan bulan 

Ramadan tersebut. Kemudian untuk semakin memahamkan sahabat, beliau 

menjelaskannya secara eksplanasi. 

 ЈنْهϿع Јاللَّه ЙضِيϿةَ رϿرОيϿرЈي هДنْ أَبϿع
جϿاءَ رϿجЈلٌ إДلَى النَّبДيЩ صЙلَّى  قَالَ

 ЈلَكْتϿفَقَالَ ه ЙلَّمЙسЙهِ وОلَيϿع Јاللَّه
يЙا رϿسТولَ اللَّهِ قَالَ وЙمЙا 
أَهЄلَكَكَ قَالَ وЙقَعЄتЈ عϿلَى امОرϿأَتِي 
فِي رϿمЙضϿانَ قَالَ هϿلْ تَجДدЈ مЙا 

ЙقَبϿر ЈتِقЄلْ تُعϿةً قَالَ لَا قَالَ فَه
 ДنОيϿرЄشَه ЙومТأَنْ تَص ЈتَطِيعОتَس
مТتَتَابДعϿيОنД قَالَ لَا قَالَ فَهϿلْ 
تَجДدЈ مЙا تُطْعِمТ سِتِّينَ مِسОكِينًا 
 Йفَأُتِي ЙلَسϿج Чقَالَ لَا قَالَ ثُم
 ЙلَّمЙسЙهِ وОلَيϿع Јلَّى اللَّهЙص ЫيДالنَّب

صЙدЍقْ بДعϿرϿقЕ فِيهِ تَمОرЉ فَقَالَ تَ
بДهϿذَا قَالَ أَفْقَرϿ مِنَّا فَمЙا بЙيОنَ 
لَابЙتَيОهϿا أَهЄلُ بЙيОتٍ أَحЄوЙجТ إДلَيОهِ 
 Јلَّى اللَّهЙص ЫيДحِكَ النَّبϿمِنَّا فَض
 ЈهТابЙأَنْي ЄتϿدЙتَّى بϿح ЙلَّمЙسЙهِ وОلَيϿع

 43ثُمЧ قَالَ اذْهϿبО فَأَطْعِمОهЈ أَهЄلَكَ
 
Abu> Hurairah menceritakan bahwa seorang laki-laki datang kepada 
Rasulullah Saw. Laki-laki itu kemudian berkata, “Celaka saya, wahai 
Rasulullah.” Rasulullah Saw. bertanya, “Apa yang telah membuatmu 
celaka?” Laki-laki itu menjawab, “Saya telah bersetubuh dengan istri 
saya pada siang hari bulan Ramadan.” Rasulullah Saw. bertanya, 

                                                 
43 Ibid., 495. 
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“Apakah punya sesuatu yang dapat kamu pergunakan untuk 
memerdekakan seorang budak?” Laki-laki itu menjawab, “Tidak.” 
Rasulullah Saw. bertanya lagi, “Apakah kamu mampu untuk berpuasa 
selama dua bulan berturut-turut?” Laki-laki itu menjawab, “Tidak.” 
Rasulullah Saw. bertanya lagi, “Apakah kamu punya sesuatu yang 
dapat kamu pergunakan untuk memberi makan enam puluh orang 
miskin?” Laki-laki itu menjawab, “Tidak.” Perawi berkata, kemudian 
Rasulullah Saw. duduk. Tak lama berselang, \\\\\\ Rasulullah Saw. diberi 
sekeranjang kurma (oleh seseorang). Lalu beliau berkata, “Sadaqah-
kan kurma ini!” Laki-laki itu bertanya, “Saya sadaqahkan kepada 
siapa kurma ini, padahal di antara penduduk di sini tak ada lagi yang 
lebih miskin dari pada saya?” Rasulullah Saw. pun tertawa hingga 
kelihatan gigi gerahamnya, kemudian Rasulullah Saw. berkata, 
“Pergilah, dan sadaqahkan kepada keluargamu.” 
 

Hadith di atas menunjukkan bagaimana Rasulullah Saw. mengajari 

seorang sahabat tentang hukuman/sanksi/kafarat bagi orang yang berjima’ di 

siang hari bulan Ramadan sedangkan ia sedang berpuasa. Nabi menjelaskan 

melalui tanya jawab secara gradual, mulai dari hukuman yang paling berat 

sampai yang paling ringan. 

4. Pengajaran ibadah zakat/s{adaqah 

Dalam mengajarkan zakat atau sadaqah, Rasulullah menggunakan 

metode stimulasi, tanya jawab, atau lainnya. 

جϿاءَ رϿجЈلٌ إДلَى النَّبДيЩ صЙلَّى 
اللَّهЈ عϿلَيОهِ وЙسЙلَّمЙ فَقَالَ يЙا 
 ТظَمЄقَةِ أَعϿدЧالص Ыولَ اللَّهِ أَيТسϿر
 ϿأَنْتЙقَ وЍدЙا قَالَ أَنْ تَصЀرЄأَج

Љشَحِيح ЉحِيحЙ44 ...ص 
 

Seorang laki-laki datang kepada Nabi Saw. dan bertanya, “Ya 
Rasulallah, shadaqah apakah yang paling besar pahalanya?” 

                                                 
44 Al-Bukha>ri>, Jami’ al-S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 438. 
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Rasulullah menjawab, “Hendaknya kamu bersadaqah, dan kamu baik-
baik saja serta ikhlas...”  
 

Hadith di atas menjelaskan tentang cara Rasulullah mengajarkan 

keutamaan sadaqah melalui menjawab pertanyaan sahabat. Dengan 

demikian, sahabat tersebut akan memahami tentang apa yang ditanyakan.  

 ЈنْهϿع Јاللَّه ЙضِيϿةَ رϿرОيϿرЈي هДنْ أَبϿع
قَالَ النَّبДيЫ صЙلَّى اللَّهЈ  قَالَ
Ͽع ДخِيلЙثَلُ الْبЙم ЙلَّمЙسЙهِ وОلَي

 ДنОلَيЈجϿر ДثَلЙآَم ДقЏدЙتَصТالْمЙو
 45عϿلَيОهДمЙا جЈبЧتَانД مِنْ حϿدِيدٍ

 
Abu> Hurairah menceritakan, Rasulullah Saw. bersabda, “Perumpa-
maan orang yang kikir dengan orang yang dermawan adalah seperti 
dua orang laki-laki yang memiliki dua jubah besi.” 
 

Nabi Saw. juga menggunakan “metode perumpamaan/metafora” 

dalam menjelaskan zakat sebagaimana terlihat pada hadith yang 

menceritakan perumpamaan orang yang dermawan dan kikir. Melalui 

metode perum-pamaan, Nabi mengumpamakan orang yang suka bersadaqah 

sebagai pemilik baju yang longgar dan orang yang kikir sebagai pemilik baju 

yang sempit. Orang yang dapat memahami perumpamaan yang dibuat oleh 

Nabi di atas akan tumbuh rasa cinta untuk beramal dan takut untuk menjadi 

orang yang bakhil. 46  

                                                 
45 Ibid, 445. 
46 Moh. Slamet Untung, Muhammad Sang Pendidik, 125. 
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Pada hadith yang lain Rasulullah Saw. juga mengajarkan s{adaqah 

dengan metode metafor sebagaimana berikut: 

 ЈنْهϿع Јاللَّه ЙضِيϿةَ رϿرОيϿرЈي هДنْ أَبϿع
قَالَ رϿسТولُ اللَّهِ صЙلَّى اللَّهЈ  قَالَ

 Јاللَّه Јنْ آتَاهЙم ЙلَّمЙسЙهِ وОلَيϿع
Оالًا فَلَمЙم  Јثِّلَ لَهТم Јزَآَاتَه ЏدϿؤТي

مЙالُهЈ يЙوОمЙ الْقِيЙامЙةِ شُجϿاعЀا 
 ЙمОوЙي ЈقُهЧطَوТي ДتَانЙيبДزَب Јلَه ϿعϿأَقْر
الْقِيЙامЙةِ ثُمЧ يЙأْخُذُ بДلِهЄزДمЙتَيОهِ 
يЙعЄنِي بДشِدЄقَيОهِ ثُمЧ يЙقُولُ أَنَا 
مЙالُكَ أَنَا آَنْزُكَ ثُمЧ تَلَا هϿذِهِ 

بЙنَّ الَّذِينَ ا يЙحЄسِلَ{ الْآيЙةَ
 47الْآيЙةَ }يЙبОخَلُونَ

 
Dari Abu> Hurairah ra., Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa yang 
diberi harta oleh Allah lalu ia tidak mau mengeluarkan zakatnya, 
maka harta tersebut pada hari kiamat nanti akan diserupakan dengan 
seekor ulat jantan botak yang memiliki dua mata hitam kelam. Ular 
itu akan dikalungkan (ke lehernya) sehingga mematuk kedua 
rahangnya. Kemudian ular itu berkata, ‘Akulah hartamu, akulah 
simpananmu!’ Lalu Rasulullah Saw. membacakan ayat: “Janganlah 
menyangka orang-orang yang bakhil itu....(al-ayat)” 
 

Selain itu, yang terpenting dalam mengajarkan sadaqah adalah 

sebagaimana tergambar dalam hadith berikut: 

ЈنْهϿع Јاللَّه ЙضِيϿةَ رϿرОيϿرЈي هДنْ أَبϿع 
 Јلَّى اللَّهЙولَ اللَّهِ صТسϿأَنَّ ر

                                                 
47 Al-Bukha>ri>, Al-Ja>mi’ al-S{ah{i>h{ al-Bukhari, Juz 1, 423. Lihat juga Ah{mad ibn al-H{usain ibn Ali> 
ibn Mu>sa> Abu> Bakr al-Bayhaqi>, Sunan al-Bayhaqi> al-Kubra>. Juz 4 (Makkah: Maktabah Da>r al-
Ba>z, 1994), 81. 
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عϿلَيОهِ وЙسЙلَّمЙ قَالَ قَالَ رϿجЈلٌ 
لَأَتَصЙدЍقَنَّ بДصЙدϿقَةٍ فَخَرϿجЙ بДصЙدϿقَتِهِ 
فَوЙضϿعϿهϿا فِي يЙدِ سЙارДقЕ فَأَصОبЙحЈوا 
 ЕقДارЙلَى سϿقَ عЏدТثُونَ تُصЍدϿتَحЙي

اللَّهЈمЧ لَكَ الْحϿمОدЈ  فَقَالَ
لَأَتَصЙدЍقَنَّ بДصЙدϿقَةٍ فَخَرϿجЙ بДصЙدϿقَتِهِ 
فَوЙضϿعϿهϿا فِي يЙدϿيО زَانِيЙةٍ 
فَأَصОبЙحЈوا يЙتَحϿدЍثُونَ تُصТدЏقَ 
اللَّيОلَةَ عϿلَى زَانِيЙةٍ فَقَالَ 
اللَّهЈمЧ لَكَ الْحϿمОدЈ عϿلَى زَانِيЙةٍ 

خَرϿجЙ بДصЙدϿقَتِهِ لَأَتَصЙدЍقَنَّ بДصЙدϿقَةٍ فَ
فَوЙضϿعϿهϿا فِي يЙدϿيО غَنِيЪ فَأَصОبЙحЈوا 
يЙتَحϿدЍثُونَ تُصТدЏقَ عϿلَى غَنِيЪ فَقَالَ 
 ЕقДارЙلَى سϿع ЈدОمϿلَكَ الْح ЧمЈاللَّه
 Йفَأُتِي Ъلَى غَنِيϿعЙةٍ وЙلَى زَانِيϿعЙو
فَقِيلَ لَهЈ أَمЧا صЙدϿقَتُكَ عϿلَى 

يЙسОتَعِفЍ عϿنْ  سЙارДقЕ فَلَعϿلَّهЈ أَنْ
سЙرДقَتِهِ وЙأَمЧا الزَّانِيЙةُ فَلَعϿلَّهϿا 
أَنْ تَسОتَعِفЍ عϿنْ زДنَاهϿا وЙأَمЧا 
 ЈنْفِقТفَي ЈرДتَبЄعЙي ЈلَّهϿفَلَع Ыالْغَنِي

Јاللَّه ЈطَاهЄا أَعЧ48مِم 
 
Abu Hurairah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda, 
“Seorang laki-laki berkata, ‘Pada malam ini saya benar-benar akan 
bersadaqah.’ Kemudian ia keluar membawa sadaqahnya dan 
memberikan kepada seorang perempuan pezina. Keesokan harinya 
orang-orang berkata, ‘Tadi malam seorang perempuan pezina telah 

                                                 
48 Al-Bukha>ri>, Al-Ja>mi’ al-S{ah{i>h{ al-Bukhari, Juz 1, 439. 
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diberi sadaqah.’ Laki-laki itu berkata, ‘Ya Allah segala puji hanya 
milik-Mu semata, aku telah bersadaqah kepada perempuan pezina. 
Sungguh aku akan bersadaqah (lagi).’ Lalu ia keluar membawa 
sadaqahnya dan memberikan kepada seorang kaya. Keesokan harinya 
orang-orang berkata, ‘Seorang kaya telah diberi sadaqah.’ Laki-laki 
itu berkata, ‘Ya Allah, segala puji hanya milik-Mu, aku telah 
bersadaqah untuk seorang kaya. Sungguh aku akan bersadaqah (lagi).’ 
Lalu ia keluar membawa sadaqahnya, dan memberikan kepada 
seorang pencuri. Keesokan harinya orang-orang berkata, “Seorang 
pencuri telah diber sadaqah.’ Laki-laki itu berkata, “Ya Allah, segala 
puji hanya milik-Mu semata, aku telah bersadaqah kepada perempuan 
pezina, orang kaya, dan pencuri.’ Seseorang datang kepadanya dan 
berkata, ‘Sadaqahmu telah diterima (Allah). Barangkali dengan 
sadaqahmu, pencuri itu akan berhenti dari pekerjaan mencurinya, 
perempuan pezina itu akan menghentikan zinanya, dan orang kaya 
dapat mengambil pelajaran dan mau menginfakkan sebagian rizki 
yang diberikan Allah kepadanya.’” 
  

Dalam hadith ini Rasulullah Saw. bercerita tentang orang yang punya 

niat untuk bersadaqah dan orang tersebut langsung melaksanakan niatnya itu 

tanpa ditunda-tunda lagi. Artinya, beliau ingin mengajarkan kepada 

sahabatnya bahwa sadaqah harus dengan tindakan nyata, bukan sekedar 

rencana atau angan-angan belaka, sebab sadaqah tersebut baru akan bernilai 

ibadah ketika diimplementasikan secara nyata. 

 
5. Pengajaran ibadah h{aji/umrah 

Dalam mengajarkan haji dan umrah, Rasulullah menggunakan metode 

stimulasi, tanya jawab, atau lainnya. 

 عϿنْ ابОنД عЈمЙرϿ رϿضِيЙ اللَّهЈ عϿنْهЈمЙا
أَنَّ رϿجЈلًا سЙأَلَ رϿسТولَ اللَّهِ صЙلَّى 
 ТسЙلْبЙا يЙم ЙلَّمЙسЙهِ وОلَيϿع Јاللَّه
الْمТحЄرДمТ مِنْ الثِّيЙابД فَقَالَ 
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رϿسТولُ اللَّهِ صЙلَّى اللَّهЈ عϿلَيОهِ 
وЙسЙلَّمЙ لَا تَلْبЙسТوا الْقُمТصЙ وЙلَا 

ЙائِمЙمϿيلَاتِ  الْعДاوϿرЧلَا السЙو
وЙلَا الْبЙرϿانِسЙ وЙلَا الْخِفَافَ 
 ДنОلَيЄالنَّع ЈدДجЙلَا ي ЉدϿلَّا أَحДإ
فَلْيЙلْبЙسО الْخُفَّيОنД وЙلْيЙقْطَعЄهЈمЙا 
أَسОفَلَ مِنْ الْكَعЄبЙيОنД وЙلَا 
 ЈهЧسЙئًا مОشَي ДابЙوا مِنْ الثِّيТسЙتَلْب

ТسЄرЙلَا الْوЙانُ وϿفَرЄ49الزَّع 
 
Abdulla>h ibn ‘Umar menceritakan bahwa seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah Saw., “Pakaian apa yang boleh dipakai oleh orang 
yang sedang ih{ram? Rasulullah Saw. menjawab, “Janganlah kamu 
memakai baju, sorban, celana, dan tutup kepala serta muzah/sarung 
kaki, kecuali bagi orang yang tidak memiliki sandal, maka dia boleh 
memakai sarung kaki dengan syarat ia harus memotongnya sampai di 
bagian paling bawah dari dua mata kaki. Janganlah kamu memakai 
baju apapun yang dicelup dengan za’faran atau wares.” 
 

Hadith di atas menerangkan tentang cara Rasulullah dalam menga-

jarkan ibadah haji, yakni dengan cara menjawab pertanyaan sahabat secara 

rinci. Beliau mengajari tentang apa saja yang boleh dan yang tidak boleh 

digunakan selama ih{ram. 

 

يЙ اللَّهЈ عϿنْ ابОنД عϿبЧاسЕ رϿضِ
سЙمِعЄتЈ رϿسТولَ اللَّهِ  عϿنْهЈمЙا قَالَ

 ЙوЈهЙو ЙلَّمЙسЙهِ وОلَيϿع Јلَّى اللَّهЙص
 Оنْ لَمЙيلُ لِمДاوϿرЧقُولُ السЙي ТخْطُبЙي

                                                 
49 Al-Ima>m Muslim, S{ah{i>h{ Muslim, 545. 
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 Оنْ لَمЙلِم ДالْخُفَّانЙو ϿزَارДالْإ ЄدДجЙي
ДنОلَيЄالنَّع ЄدДجЙ50ي 

 
Ibn ‘Abba>s meriwayatkan bah wa dia mendengar Rasulullah Saw. 
dalam salah satu khutbahnya mengatakan, “Celana boleh dipakai oleh 
orang yang sedang ihram bila ia tidak memiliki kain. Begitu juga 
orang yang sedang ihram boleh memakai muzah (sejenis 
sepatu/sarung kaki) bila ia tidak memiliki sandal.” 
 

Hadith ini juga cara Rasulullah dalam menjelaskan hal-hal yang 

berkenaan dengan ihram melalui metode ceramah/eksplanasi. 

 Јاللَّه ЙضِيϿةَ رϿرЄجЈع ДنОب ДبЄنْ آَعϿع
أَتَى عϿلَيЧ رϿسТولُ اللَّهِ  عϿنْهЈ قَالَ

صЙلَّى اللَّهЈ عϿلَيОهِ وЙسЙلَّمЙ زَمЙنَ 
 ϿتЄتَح Јأَنَا أُوقِدЙةِ وЙيДبОيϿدЈالْح
قَالَ الْقَوЙارДيرДيЫ قِدЄرЕ لِي و 
قَالَ أَبТو الرЍبДيعЮ بТرЄمЙةٍ لِي 

رЈ عϿلَى وЙجЄهДي وЙالْقَمОلُ يЙتَنَاثَ
فَقَالَ أَيТؤЄذِيكَ هϿوЙامЫ رϿأْسِكَ قَالَ 
 ОمТصЙو ЄلِقЄقَالَ فَاح ОمϿنَع Јقُلْت
ثَلَاثَةَ أَيЧامЯ أَوО أَطْعِمО سِتَّةَ 

 51مЙسЙاآِينَ أَوО انْسТكْ نَسِيكَةً
 
Ka’ab ibn ‘Ujrah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. menemui saya 
pada saat Perjanjian Hudaibiyah, ketika itu saya sedang menyalakan 
api (al-Qawa>riri> mengatakan: periuk saya; Abu> Rabi>’ mengatakan: 
kuali). Banyak kutu bertebaran di wajah saya. Kemudian Rasulullah 
Saw. bertanya, “Tidakkah kutu di kepalamu itu membuatmu sakit?” 
Ka’ab menjawab, “Ya.” Lalu Rasulullah Saw. berkata kepadanya, 

                                                 
50 Ibid., 546. 
51 Ibid., 544. 
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“Cukurlah rambutmu, dan berpuasalah tiga hari, atau berilah makan 
enam orang miskin atau berkorbanlah dengan seekor kambing.\” 

 

Hadith ini berkenaan dengan pelaksanaan ihram pada saat Perjanjian 

Hudaibiyah.52 Rasulullah mengajarkan seorang sahabat tentang apa saja yang 

harus dilakukan olehnya di saat sedang ihram. Ia ‘menyinggung’ kutu yang 

ada di kepala sahabat tersebut agar ia merasa bahwa perintah Rasulullah itu 

berkenaan dengan dirinya. 

                                                 
52 Pada saat perjanjian Hudaibiyah ini Rasulullah beserta rombongan para sahabat tidak sampai 
melaksanakan umroh karena dilarang atau dihalang-halangi oleh orang-orang kafir Quraish. Baca 
selengkapknya di Imam Muslim, S{ah{i>h{ Muslim, 544-545. 


